
ABSTRAK 

ILMI RIZALDI , Tinggi Dan Diameter Jenis Tanaman Solobium (Schizolobium 
parahyba) Umur 2,5 Tahun di PT Bhineka Wana Unit Separi Kabupaten Kutai 
Kartanegara( di bawah bimbingan SOFYAN BULKIS ).  
 Tanaman solobium (Schizolobium parahyba) adalah tanaman yang 
tumbuh di daerah tropis seperti di Brazil yang hampir sama dengan iklim di 
Indonesia. Schizolobium parahyba, pohon api Brasil atau pakis Brasil, adalah 
spesies pohon asli Amerika tropis, yang dikenal dengan pertumbuhannya yang 
cepat hingga 3 meter per tahun.      
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tinggi dan diameter tanaman 
solobium pada areal PT. Bhineka Wana Unit Separi, Kecamatan Tenggarong 
Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi terhadap kondisi tanaman solobium kepada pihak 
perusahaan dan pihak lain yang memerlukannya.    
 Waktu penelitian selama 3 bulan dari 1 April 2024 sampai 30 Juni 2024, 
yang meliputi studi pustaka, orientasi lapangan, persiapan administrasi, 
pengambilan data dan pengolahan data serta penyusunan laporan tugas akhir.  

Metode penelitian di lapangan dengan membuat plot dengan ukuran 20 m 
x 20 m sebanyak 2 plot dengan penempatan plot secara purposif pada lokasi 
tanaman solobium dengan total luasan tanaman sebesar 1 ha, kemudian 
dilakukan pengukuran untuk mengetahui tinggi dan diameter tanaman.   

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata tinggi tanaman solobium 
umur 2,5 tahun pada plot 1 memiliki tinggi sebesar 7,79 m dengan koefisiensi 
variasi 31.37 % dikatakan sangat besar, dan untuk plot 2 memiliki tinggi sebesar 
7,16 m dengan koefisiensi variasi 30.38 % dikatakan sangat besar. Sedangkan 

plot 1 memiliki rata-rata diameter sebesar 17,19 cm dengan koefisien variasi 
13,95% dikatakan sedang, dan untuk plot 2 rata-rata diameter sebesar 16.33 cm 
dengan koefisen variasi 15,36 % dikatakan sedang.  
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I. PENDAHULUAN 



 

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 

sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan 

(Anonim,1999). 

Inventarisasi hutan adalah salah satu tindakan untuk mendapatkan 

informasi tentang kekayaan hutan, selain itu inventarisasi dapat diartikan sebagai 

usaha untuk menguraikan kuantitas dan kualitas pohon – pohon hutan serta 

berbagai karakteristik areal tempat tumbuhnya skala dan kominventarisasi hutan 

terutama di pengaruhi oleh ukuran areal hutan yang perlu diketahui dan tujuan 

yang mengikat hasil informasi yang siap. Kegiatan inventarisasi hutan terdiri dari 

inventarisasi hutan tingkat nasional, wilayah, daerah aliran sungai dan unit 

pengolahan (Eddy, 2001). 

Pohon berdasarkan pengertian yaitu tumbuhan berkayu yang batang 

utamanya berdiameter lebih dari 20 cm. pada bakal pohon yang belum mencapai 

20 cm dapat disebut sebagai pancang, tiang, semai (Badan Standar Indonesia, 

2022). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tinggi dan diameter tanaman 

solobium pada areal PT. Bhineka Wana Unit Separi, Kecamatan Tenggarong 

Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi terhadap kondisi tanaman solobium kepada pihak 

perusahaan dan pihak lain yang memerlukannya. 
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